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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengasuhan berbasis kekuatan dan komitmen beragama terhadap kekuatan karakter siswa dimediasi oleh afek positif. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dengan cara non-probality dan teknik purposive sampling. Subjek penelitian ini sebanyak 484 siswa-siswi SMA Muhammadiyah 3 Jakarta. Skala yang digunakan adalah VIA-72, SBP scale, MUDRAS dan NAPAS. Data dianalisis dengan teknik path analysis menggunakan Lisrel 8.80. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa model ‒pengaruh pengasuhan berbasis kekuatan dan komitmen beragama terhadap kekuatan karakter siswa dimediasi oleh afek positif‒ fit dengan data. Afek positif berperan sebagai mediator untuk dimensi strength based parenting use, engaging in bodily worship of Allah, dan recommended acts kecuali strength based parenting knowledge dan sinful acts. Adapun orang tua dapat memulai pengasuhan berbasis kekatan dengan membuat catatan harian tentang kekuatan yang sering anak gunakan sehari-hari, memetakan kekuatan yang dimiliki setiap anggota keluarga dan bertanya terkait kekuatan yang anak miliki.
Kata kunci: kekuatan karakter, pengasuhan berbasis kekuatan, komitmen beragama, afek positif
Abstract
This study aims to determine the effect of strength-based parenting and religious commitment on students' character strengths mediated by positive affect. This study uses quantitative methods. The sampling technique was non-probability and purposive sampling technique. The subjects of this study were 484 students of SMA Muhammadiyah 3 Jakarta. The scale used is VIA-72, SBP scale, MUDRAS and NAPAS. Data were analyzed by path analysis technique using Lisrel 8.80. Based on the results of the analysis showed that the model "the influence of strength-based parenting and religious commitment on the strength of students' character is mediated by positive affect" fits the data. Positive affect acts as a mediator for the dimensions of strength based parenting use, engaging in bodily worship of Allah, and recommended acts except strength based parenting knowledge and sinful acts. Parents can start bonding-based parenting by keeping a diary of the strengths their children use on a daily basis, mapping out the strengths of each family member and asking questions about the strengths their children have.
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Pendahuluan 
Individu yang mempelajari ilmu pengetahuan diharapkan mampu memberi manfaat bagi diri sendiri, orang lain dan lingkungan. Individu yang mempelajari ilmu pengetahuan tanpa diiringi karakter dan sikap positif maka akan menggunakan ilmunya untuk memuaskan egonya  (Muslim, Saridewi, & Ratnasari, 2020). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter baik kepada siswa.
Karakter baik pada individu adalah sebuah kesatuan dari sifat-sifat positif walaupun dapat terlihat pada tingkat yang berbeda. Karakter yang baik adalah atribut multidimensi, dimana dalam psikologi positif dikenal dengan kekuatan karakter (character strength). Setiap individu sudah memiliki profil kekuatan (strength) yang unik, dengan beberapa yang lebih berkembang dan yang lainnya kurang (Great Good in Education, 2019; Niemiec & Pearce, 2021). Secara umum, orang tua dan pendidik menilai kekuatan karakter penting dan mencoba untuk mengembangkan pada anak-anak dan remaja agar siap menjalani kehidupan yang terus mengalami berbagai perubahan. Martínez-Martí & Ruch (2014) meyakini bahwa kekuatan karakter dapat membantu individu untuk beradaptasi dengan stage of life yang berbeda.
Kekuatan karakter adalah kualitas positif yang dimiliki oleh masing-masing individu, sebagaimana yang tercermin melalui pikiran, perasaan, dan tindakan mereka sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan (well-being) mereka sendiri serta orang lain. Sebuah gerakan yang berorientasi menggunakan alat-alat psikologi tidak hanya untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah, tetapi juga untuk mengenali dan menumbuhkan serta mengembangkan kualitas positif guna mencapai kondisi optimal dari individu (Demirci et al., 2021; Fahmi & Ramdani, 2016; Great Good in Education, 2019; Ruvalcaba, Gallegos, Alfaro, & Orozco, 2018).
Kekuatan karakter yang dimiliki individu dapat dibentuk dan ditingkat melalui intervensi dari luar maupun karena kemauan dari diri sendiri (Hudson & Chris Fraley, 2015). Lebih lengkapnya, ada beberapa penelitian yang menujukan faktor-faktor internal yang dapat mempengaruhi kekuatan karakter seseorang contohnya usia, jenis kelamin, kelas dan profesi (Guo et al., 2015; Zubair, Kamal, & Artemeva, 2018), big five personality (Dametto & Noronha, 2020; Merino, Valor, & Redondo, 2020; Noronha & Zanon, 2018), mindfulness (Güldal & Satan, 2020), psychological well-being (Brdar & Kashdan, 2010; Gustems Carnicer & Calderón Garrido, 2014), flourishing dan self-compassion (Jafari, 2020), faith dan komitmen beragama (Wnuk, 2021), emotional intelligence dan afek positif (Ros-Morente, Alsinet, Torrelles, Blasco, & Jordana, 2017), dan life satisfaction (Ruvalcaba et al., 2018).
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi adalah dukungan keluarga (Noronha, da Silva, & Dametto, 2019), family civic (Shubert, Wray-Lake, & Syvertsen, 2019), attachment orang tua dan attachment sahabat (Idriyani, 2018), pola asuh (Asbari, Purwanto, Santoso, Wujayanti, & Hyun, 2019), career happiness plan (Prasetyo & Ratnaningsih, 2019), salat duha (Wiguna, Setiani, Jayadi, & Heriyanto, 2020), 21th century school (Lavy, 2020), service leadership (Shek & Yu, 2015), peer acceptance (Wagner, 2019), mindfulness based psychoeducation program (Güldal & Satan, 2020), culture (Zubair et al., 2018), pengasuhan berbasis kekuatan (Waters, 2015; Waters, 2018; Waters & Sun, 2016).
Afek positif selain merupakan faktor yang mempengaruhi kekuatan karakter tetapi mampu juga sebagai mediator karena berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ros-Morente et al., (2017) menujukan bahwa afek positif memungkinkan untuk menjadi mediator antara emotional inteligence dalam memprediksi kekuatan karakter terutama temperance dan humanity. Afek positif diketahui dapat dipengaruhi oleh pola asuh (Nikmanesh, Oshtorak, & Molla, 2020; Roman, Davids, Moyo, Schilder, Lacante, & Lens, 2015), komitmen beragama (Hicks & King, 2008), jenis kelamin, kepuasan dalam persahabatan dan identitas budaya atau etnik (Diwan, Jonnalagadda, & Balaswamy, 2004).
Siswa yang menunjukan afek positif akan antusias dan optimis sehigga siswa bersedia terlibat aktif dalam pembelajaran. Keterlibatan aktif siswa inilah yang diinginkan karena menunjukan bahwa siswa memiliki sikap positif terhadap pembelajaran. Hammill, Nguyen, & Henderson (2020) mengungkapkan bahwa keterlibatan siswa dapat ditingkatkan melalui intervensi berbasis kekuatan oleh sekolah, guru maupun orang tua. Dengan kata lain, melalui pengasuhan berbasis kekuatan maka meningkatkan afek positif siswa. Afek positif lebih banyak dirasakan bagi individu yang memiliki komitmen beragama yang tinggi karena individu lebih merasa optimis, penuh harapan dan bersyukur (Wnuk, 2021).
Menurut Ahmed (2009) komitmen beragama merupakan salah satu faktor yang mampu mencegah individu untuk mendekati perilaku yang berisiko karena hubungan interpersonal yang bermakna. Maka komitmen beragama dapat membantu siswa untuk lebih menghayati dan memaknai ilmu yang dipelajari sehingga mampu menjadi sarana untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta diaplikasikan untuk kemaslahatan. Kehidupan yang baik dicapai melalui proses yang panjang, melalui berbagai situasi dan ujian dimana memerlukan sifat-sifat positif. Oleh karena itu, individu yang memiliki orientasi yang lebih religius menunjukan sifat-sifat positif karena selalu merasa memiliki harapan, lebih bersyukur dan mudah memaafkan.
Keluarga sebagai pusat kegiatan penting dari berbagai aspek kehidupan siswa karena mampu memberikan ruang untuk mengembangkan kekuatan karakter dengan menyediakan interaksi sosial, dukungan, perlindungan dan kasih sayang. Peran keluarga menjadi sangat penting, khususnya orang tua mempunyai kesempatan untuk mengajarkan pengtahuan, nilai, agama dan moral melalui pola asuh (parenting style).  Penelitian Noronha et al., (2019) menyatakan bahwa perlu ada penelitian mengenai pengaruh pola asuh orangtua terhadap kekuatan karakter.  Pola asuh sebagai intervensi dari dari luar memiliki hubungan dengan pengembangan kekuatan karakter siswa. Pola asuh terbukti meningkatkan karakter, spiritualitas dan komitmen beragama pada remaja. Selain itu, pola asuh mempengaruhi secara positif self-esteem, self-efficacy dan achievement motivation (Asbari et al., 2021; Dwisarini, 2020; Giesbrecht, 1995; Susanti & Tarigan, 2021). Maka diperlukan pola asuh yang tepat sehingga dapat membantu mempromosikan kekuatan karakter anak.
Terdapat pola asuh memampu mengembangkan kekuatan karakter yaitu pengasuhan berbasis karakter (strength based parenting). Pengasuhan berbasis karakter adalah pola asuh yang fokus membangun apa yang sudah berjalan baik pada anak sebelum fokus memperbaiki pada yang salah. Orang tua membantu anak untuk memaksimalkan serta memanfaatkan bakat maupun karakter unik yang sudah mereka miliki untuk berkembang dan memperbaiki kelemahan (Waters, 2015, 2018).
Pengasuhan berbasis karakter diketahui menjadi faktor yang mampu mencegah kecemasan, depresi, stress dan emosi negatif serta menjadi faktor yang mampu meningkatkan kepuasan hidup, kepercayaan diri, kesejahteraan, emosi positif dan nilai akademik pada anak (Waters, Loton, & Jach, 2019).  Pengasuhan berbasis karakter mempu mendorong individu untuk mengembangkan dan menggunakan kekuatan yang dimilikinya (strength-use) (Jach, Sun, Loton, Chin, & Waters, 2018) sehingga pengasuhan berbasis karakter dapat mendorong perkembangan kekuatan karakter sehingga berdampak pada ketekunan belajar siswa.  
Berdasarkan latar belakang terkait data dan fenomena yang telah diuraikan, dalam penelitian ini akan mengkaji pengaruh komitmen beragama sebagai faktor internal dan pengasuhan berbasis kekuatan sebagai factor eksternal dengan dimediasi oleh afek positif terhadap kekuatan karakter

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dengan cara non-probality dan teknik purposive sample. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Muhammadiyah 3 Jakarta. Skala yang digunakan adalah VIA-72 (kekuatan karakter) oleh (Peterson & Seligman, 2004), MUDRAS (komitmen beragama) oleh (Olufadi, 2017; Suryadi et al., 2020) dan NAPAS (afek positif) oleh (Mroczek & Kolarz, 1998). Data dianalisis dengan teknik path analysis menggunakan Lisrel 8.80. 

Hasil dan Pembahasan
Hasil uji model terbukti fit dengan diperoleh RMSEA=0,59578, CI=0,0-0,098 dan probility RMSEA=0,77. Berdasarkan hasil uji model fit menunjukan bahwa model ‒ pengaruh komitmen beragama dimediasi oleh afek positif terhadap kekuatan karakter siswa‒ fit dengan data.
Tahap selanjutnya peneliti melihat masing-masing koefisien jalur dampak langsung antar variabel yang ditampilkan pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Koefisien dampak langsung antar variabel
	Pengaruh langsung
	Koefisien Jalur
	Std. Error
	T-value
	Keterangan

	Strength Based Parenting Knowledge → Kekuatan karakter
	0,32
	0,041
	7,76
	Signifikan

	Strength Based Parenting Use → Kekukatan karakter
	0,058
	0,039
	1,47
	Tidak signifikan

	Engaging in bodily worship of Allah → Kekuatan karakter
	0,13
	0,048
	2,66
	Signifikan

	Recommended acts → Kekuatan karakter
	0,14
	0,043
	3,16
	Signifikan

	Sinful acts → Kekuatan karakter
	0,20
	0,042
	4,69
	Signifikan



[bookmark: _Hlk110585395]Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat diketahui bahwa:
1. Hasil uji analisis menunjukan bahwa strength based parenting knowledge dari variabel pengasuhan berbasis kekuatan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kekuatan karakter. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-value sebesar 7,76 (>1,96).
2. Hasil uji analisis menunjukan bahwa dimensi strength based parenting use dari variabel pengasuhan berbasis kekuatan tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kekuatan karakter. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-value sebesar 1,47 (<1,96).
3. [bookmark: _Hlk110585358]Hasil uji analisis menunjukan bahwa dimensi engaging in bodily worship of Allah dari variabel komitmen beragama memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kekuatan karakter. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-value sebesar 2,66 (>1,96).
4. Hasil uji analisis menunjukan bahwa dimensi recommended acts dari variabel komitmen beragama memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kekuatan karakter. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-value sebesar 3,16 (>1,96).
5. Hasil uji analisis menunjukan bahwa dimensi sinful acts dari variabel komitmen beragama memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kekuatan karakter. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-value sebesar 4,69 (>1,96).

Peneliti melihat pengaruh secara tidak langsung (indirect effect) dari variable pengasuhan berbasis kekuatan dan  komitmen beragama melalui mediator afek positif. Adapun hasil pengaruh tidak langsung dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Koefisien dampak tidak langsung antar variabel
	Pengaruh langsung
	Koefisien Jalur
	Std. Error
	T-value
	Keterangan

	Strength Based Parenting Knowledge → Afek positif → Kekuatan karakter
	0,21
	0,049
	4,37
	Signifikan

	Strength Based Parenting Use → Afek positif → Kekukatan karakter
	0,13
	0,048
	2,78
	Signifikan

	Engaging in bodily worship of Allah → Afek positif → Kekuatan karakter
	0,36
	0,056
	6,47 
	Signifikan

	Recommended acts → Afek positif → Kekuatan karakter
	0,28
	0,051
	5,61
	Signifikan

	Sinful acts → Afek positif → Kekuatan karakter
	-0,072
	0,052
	-1,39
	Tidak signifikan



Berdasarkan tabel 4.9, maka dapat diketahui bahwa:
1. Hasil uji analisis menunjukan bahwa dimensi strength based parenting knowledge dari variabel pengasuhan berbasis kekuatan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kekuatan karakter secara tidak langsug melalui mediator afek positif, hal ini dapat dilihat dari t-value sebesar 4,37 (>1,96).
2. Hasil uji analisis menunjukan bahwa dimensi strength based parenting use dari variabel pengasuhan berbasis kekuatan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kekuatan karakter secara tidak langsug melalui mediator afek positif, hal ini dapat dilihat dari t-value sebesar 2,78 (>1,96).
3. [bookmark: _Hlk110585791]Hasil uji analisis menunjukan bahwa dimensi engaging in bodily worship of Allah dari variabel komitmen beragama memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kekuatan karakter secara tidak langsug melalui mediator afek positif, hal ini dapat dilihat dari t-value sebesar 6,47 (>1,96).
4. Hasil uji analisis menunjukan bahwa dimensi recommended acts dari variabel komitmen beragama memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kekuatan karakter secara tidak langsug melalui mediator afek positif, hal ini dapat dilihat dari t-value sebesar 5,61 (>1,96).
5. Hasil uji analisis menunjukan bahwa dimensi sinful acts dari variabel komitmen beragama memiliki tidak pengaruh secara signifikan terhadap kekuatan karakter secara tidak langsug melalui mediator afek positif, hal ini dapat dilihat dari t-value sebesar -1,39 (<1,96).

[bookmark: _Hlk110585856]Adapun dari hasil penelitian menunjukan bahwa afek positif berperan sebagai mediator untuk dimensi strength based parenting use, engaging in bodily worship of allah, dan recommended acts kecuali strength based parenting knowledge dan sinful acts.
Pengasuhan berbasis kekuatan yang lebih dikenal dengan strength-based parenting (SBP) adalah pola asuh yang dikembangkan dengan tujuan untuk membantu anak menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk tumbuh selama masa buruk, sama seperti membantu anak berkembang selama masa indah (Waters, 2017). Pada penelitian ini ditemukan bahwa strength based knowledge mampu memengaruhi secara langsung kekuatan karakter siswa. Dengan mengenali kekuatan yang dimiliki maka individu akan mengetahui dan lebih fokus mengembangkan kekuatan tersebut sehingga kekuatan yang dimiliki berkembang lebih optimal. Selain itu, menurut Govindji & Linley (2007) semakin banyak individu memahami kekuatannya maka individu tersebut akan lebih percaya diri untuk menggunakan kekuatannya.
Pengaruh strength based use terhadap kekuatan karakter menjadi signifikan ketika melalui afek positif, dengan kata lain dukungan orang tua agar anak mampu menggunakan kekuatan (strength use) maka anak akan merasakan hal positif dalam dirinya yang membatu kekuatannya lebih berkembang.  Duan et al., (2018) menyatakan bahwa strength use memiliki hubungan yang lebih kuat dengan afek positif jika dibandingkan hubungan strength knowledge dengan afek positif.
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini dan hasil penelitian sebelumnya, maka menurut peneliti baik strength based parenting knowledge dan strength parenting use perlu dimiliki oleh orangtua gurna mendukung perkembangan kakuatan karakter anak lebih optimal. Waters (2015) dalam penelitiannya hubungan antara strength based parenting knowledge dan strength based parenting use dengan kekuatan anak baik dari aspek knowledge dan use. Semakin banyak individu memahami kekuatannya (knowledge) maka individu tersebut akan lebih percaya diri untuk menggunakan kekuatannya (use). Ketika individu menggunakan kekukatannya (use) maka individu tersebut merasakan hal baik pada dirinya (Govindji & Linley, 2007). Maka kekuatan karakter akan lebih berkembang jika individu sering berlatih menggunakannya dengan dorongan dan pemahaman dari orangtua.
[bookmark: _Hlk110586283]Pada penelitian ini ditemukan bahwa ketiga dimensi dari variabel komitmen beragama yaitu engaging in bodily worship of Allah, recommended acts dan sinful acts mampu memberikan pengaruh positif secara langsung kekuatan karakter siswa dengan signifikan. Ketiga dimensi komitmen beragama berhubungan dengan tujuan dalam hidup (purpose in life) (Olufadi, 2017). Menurut Niemic (2020) dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki akan membantu individu menemukan lebih banyak tujuan hidup. Engaging in bodilu worship of Allah, recommended acts dan sinful acts mampu mempengaruhi kekuatan karakter siswa secara langsung dengan mendorong siswa menggunakan kekuatan karakter yang dimiliki untuk mencapai tujuan dalm hidup.
Komitmen beragama mencerminkan religiusitas individu, dimana religiusitas mendukung individu untuk komitmen terhadap agama (Ashfaq, 2022). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ashfaq (2022) menunjukan bahwa religiusitas memainkan peran yang signifikan dalam mempromosikan kekuatan kakater siswa yang artinya meningkatnya religiusitas mengarahkan kekuatan karakter siswa semakin tinggi.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmed (2009) mengungkapkan bahwa kekuatan karakter lebih tinggi pada individu yang religius. Hasil serupa didapatkan dari penelitian yang dilakukan Berthold & Ruch (2014) yaitu individu yang melaksanakan ajaran agamanya memiliki skor yang lebih tinggi pada beberapa kekuatan karakter.
[bookmark: _Hlk110586350]Pengaruh engaging in bodily worship of Allah dan recommended acts semakin kuat ketika dimediasi afek positif terhadap kekuatan karakter. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Olufadi (2017) menemukan bahwa engaging in bodily worship of Allah dan recommended acts memiliki hubungn yang positif dan signifikan dengan satisfaction in life dimana afek positif sebagai aspek didalamnya. Engaging in bodilu worship of Allah dan recommended acts mampu mempengaruhi kekuatan karakter siswa secara tidak langsung, melalui afek positif yang dirasakan siswa berkaitan dengan seberapa banyak keteribatan dalam ibadat atau ritual fisik kepada Tuhan dan seberapa banyak melakukan berbuatan baik yang dianjurkan dalam Islam.
Namun, pengaruh sinful acts terhadap kekuatan karakter menjadi negatif dan tidak signifikan ketika melalui afek positif. Dalam komitmen beragama, sinful dan recommended acts adalah aspek yang berlawanan (polar opposite) (Suryadi & Hayat, 2021). Permiakova & Vindeker (2021) menjelaskan hasil dari penelitiannya yaitu individu dengan tingkat kebahagian tinggi adalah individu yang mematuhi norma berkaitan dengan hal yang dilarang, seperti menjauhi sifat iri hati, malas dan murka.

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil path analysis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, makan terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Model ‒ pengaruh pengasuhan berbasis kekuatan, komitmen beragama dan faktor demografi dimediasi oleh afek positif terhadap kekuatan karakter siswa ‒ fit dengan data.
2. Ada pengaruh langsung dimensi strength based parenting knowledge dari variabel pengasuhan berbasis kekuatan terhadap kekuatan karakter siswa SMA Muhammadiyah 3 Jakarta.
3. Ada pengaruh tidak langsung dimensi strength based parenting knowledge dari variabel pengasuhan berbasis kekuatan yang dimediasi afek positif terhadap kekuatan karakter siswa SMA Muhammadiyah 3 Jakarta. 
4. Tidak ada pengaruh langsung dimensi strength based parenting use dari variabel pengasuhan berbasis kekuatan terhadap kekuatan karakter pada siswa SMA Muhammadiyah 3 Jakarta. 
5. Ada pengaruh tidak langsung dimensi strength based parenting use dari variabel pengasuhan berbasis kekuatan yang dimediasi afek positif terhadap kekuatan karakter pada siswa SMA Muhammadiyah 3 Jakarta.
6. Ada pengaruh langsung dimensi engaging in bodily worship of Allah dari variabel komitmen beragama terhadap kekuatan karakter pada siswa.
7. Ada pengaruh tidak langsung dimensi engaging in bodily worship of Allah dari variabel komitmen beragama yang dimediasi afek positif terhadap kekuatan karakter pada siswa. 
8. Ada pengaruh langsung dimensi recommended acts dari variabel komitmen beragama terhadap kekuatan karakter pada siswa.
9. Ada pengaruh tidak langsung dimensi recommended acts dari variabel komitmen beragama yang dimediasi afek positif terhadap kekuatan karakter pada siswa.
10. Ada pengaruh langsung dimensi sinful acts dari variabel komitmen beragama terhadap kekuatan karakter pada siswa.
11. Tidak ada pengaruh tidak langsung dimensi sinful acts dari variabel komitmen beragama yang dimediasi afek positif terhadap kekuatan karakter pada siswa.
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